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Studi ini membahas maslahah sebagai metode istinbat hukum Islam dengan argumen
utilitarianisme dalam pemikiran hukum Muhammad Abu Zahrah. Tiga pertanyaan utama dijawab
disertasi ini , pertama, bagaimana pandangan Abu Zahrah tentang maslahah sebagai metode istinbat
al-ahkam? Kedua bagaimana argumen utilitarianisme digunakan Abu Zahrah untuk mendukung
maslahah sebagai metode istinbat al-ahkam?. Ketiga, bagaimana penerapan maslahah sebagai metode
istinbat al-ahkam dengan argumen utilitarianisme dalam beberapa kasus hukum perdata dan hukum
pidana Islam?.

Dengan menggunakan content analisys (analisis isi) dan pendekatan al-Qawa’id al
lughawiyyah dan al-Qawa’id al-Shar’iyyah dalam menjelaskan pendapat hukum Abu Zahrah tentang
maslahah dengan argumen utilitarianisme ditemukan kesimpulan sebagai berikut :

Pertama, Abu Zahrah menempatkan maslahah sebagai metode Istinbat hukum Islam yang berdiri
sendiri (aslan qaiman bi dhatih), jika memenuhi syarat-syarat tertentu, karena merealisasikan
magqasid shariah, meskipun tidak didukung dalil tekstual tertentu. Berpegang pada syarat-syarat
tersebut menjadikan maslahah tidak menyimpang dari ketentuan-ketentuan shariah  dan
menghindarkan nass-nass tunduk kepada tuntutan hawa nafsu dan syahwat dengan kedok atas nama
maslahah.

Kedua, Abu Zahrah menyokong maslahah sebagai metode istinbat hukum dengan argumen
utilitarianisme. Menurutnya, ada titik temu antara sebagian fuqaha yang menjadikan maslahah
sebagai metode istinbat hukum dengan para filsuf yang menjadikan manfaat sebagai parameter
terhadap tindakan moral. Parameter yang dipakai aliran utilitarianisme khususnya menurut Jeremy
Bentham dan John Stuart Mill untuk mengukur manfaat secara kuantitatif dengan menggunakan
kalkulus kepuasan (the hedonic calculus) dapat juga digunakan untuk mengukur maslahah dalam
istinbat hukum menggunakan maslahah. Dalam kalkulus kepuasan terdapat 7 faktor yang harus
diukur yaitu intensitas (intensity), durasi (duration), kepastian (certainty), kedekatan (propinquity),
kesuburan (fecundity), kemurnian (Purity) dan jangkauan (extent).

Ketiga, Abu Zahrah menggunakan kalkulasi kepuasan untuk kasus hukum perdata Islam dan hukum
pidana Islam. Namun parameter yang sering digunakannya hanya 3 yaitu parameter intensitas,
durasi dan jangkauan. Abu Zahrah mempromosikan kaidah baru yang belum dikenal sebagai hasil
ramuannya antara maslahah dan teori utilitarianisme dalam lapangan al-Qawa’id al-Fighiyyah, yaitu
maslahah atau manfaat yang dituntut Sang Pembuat hukum adalah manfaat sebesar mungkin bagi
sebanyak mungkin orang (al-maslahah au al-manfa’ah al-matlubah min al-shari’ hiya manfa’ah
akbar ‘adad mumkin bi agwa qadr mumkin) dan kaedah bahwa kerugian yang harus dihindarkan
adalah kerugian sebesar mungkin terhadap sebanyak mungkin orang (anna al-darar alladhi yudfa’
huwa aqwa darar i akbar ‘adad).
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This study discussed maslahah ( public interest) as a method for formulating Islamic rullings
in legal thought of Muhammad Abu Zahrah with utilitarian arguments. Three major questions are



addresed in this study : first, what is maslahah as a method for formulating Islamic rullings in legal
thought of Muhammad Abu Zahrah? Second, what is ulititarianism arguments used by Abu Zahrah to
support maslahah as a method for formulating Islamic rullings? Third, how application of maslahah as
a method for formulating Islamic rullings in some cases of civil and criminal law of Islam in legal
thought of Abu Zahrah? ~ _

By employing content analysis and al-Qawa’id al lughawiyyah dan al-Qawa’id al-Shar’iyyah
in exploring the legal thoughts of Muhammad Abu Zahrah about maslahah with utilitarianism
arguments, the study comes up with three conclusions :

First, Abu Zahrah placed maslahah as a stand-alone method for formulating Islamic rullings, if it meet
certain requirements, because it realized legal aims (magqasid al-Shari’ah), althogh based by no
authoritative text. Compliance with these requirements make maslahah not deviat from the provisions
of shariah and avoid authoritative texts submit to the demans of personal passions and desires under
the guise of the name of maslahah.

Second, Abu Zahrah supported a maslahah as a method for formulating Islamic rullings with
ulititarianism arguments. There is meeting point between majority of Islamic Jurists who make a
maslahah as a method for formulating Islamic rullings and utilitarian philoshopers, especially in view
of Jeremy Bentham and John Stuart Mill, who make an utility as a parameter for measuring human
actions. The parameter used by utilitarianism for measuring an utility quantitavely by using the
hedonic calculus can be used to measuring a maslahah for formulating Islamic rullings. There are 7
elements that must be measured in the hedonic calculus : intensity, duration, certainty, propinquity,
fecundity, Purity and extent.

Third, Abu Zahrah used the hedonic calculus to measure maslahah in some cases of civil and criminal
law of Islam. However, the parameter that is often used by Abu Zahrah is 3 parameters : intensity,
duration and extent. Abu Zahrah contributed a new rule that not has been recognized previously in the
studies of al-Qawaid al-Fighiyyah as a result of a compromise between maslahah dan utilitarianism :
maslahah or benefits that are required by the Lawgiver are the benefits for the greatest number as
much as possible with the highest of degree as posibble and the harm that must be avoided is the
harm with the highest degree to the greatest number.

dual) Ladd
58 )5 dene 4db & daliaall dediall Adnls o & 550
Shalall gaia il ae &
Siual) Gall Jiad el zlall g0l 3L Ca e
Sialal) aras 4l zlall ) g0l LY
LIS faalime | 3 los Radiall 38uls daliadll L ) @l

M@;JLG)&S\AS;Y\L@\M&L&JA\M\&L_\;.\EM\J.\&\MA u\
Bla | Yoo o2 A gal¥) ) zUaS A ) Alid 4530 Al )l o3l g 358 ) sl dana 48 8 dadial)
M@AU‘U}-}‘?MU&S,‘-.Ph?‘\e‘:)d‘e&y‘-lﬂm‘@—msw‘u‘:UAJJ-."L;U
ceie 580 s Gohy (aS ) BIE € due 8l ASaY) LlainY Lagie dabad) i b dadial

€ illiall g 5labaal) L Andiial) Al gany Aaladll
Z\ALAAJ\Ossﬁjﬁ\&ogg@fx,}c)&!\m\}ﬁ\}h}ﬂ!\m\}ﬁ\c@ﬁ}wwme\mu
4&.1)..»3\_\...aLsA.‘\ds;.a\.@_ay‘\_u:)uj\eLSAY\LM\LSBM\LLuDM\M\e\&\c)&»)}a\ N
ClA3Y Faliaall Jany da g il clliy 3Y1 Gualall by il cojig 13 lie U aaliled oK ol



M‘?‘“h.‘;}@‘ﬁ‘}u‘d‘@\ﬁag‘db‘&U‘}‘Aﬂ\mﬂ}:‘:‘;)‘ﬁ‘f&y‘

U.aa_ikﬁﬂ\}W\Mc;mhcﬂ\e&xnkm‘ww\cﬂ)y\)ﬂ ’t:uu
A3l Lim gl il 2D (a5 e ) ASaY) il e Aaleadll ¢y sleay cpdll ol
‘55 Axdiall A8l 5245 Lﬁ'ﬂ\ u&l:\SAJ\ u.uu\ éj-ayl..ut:ﬂ.n Axaidll UJX";" u.a.ﬂ\ d.\A U_IJ‘)_LM BEEY
B o b Aaliad) (a8 Lubiia (3580 () gebomy 530 i A5l dediall GueS o
;M\}&J}mﬂ\}\.@_ﬂ;ﬁdu’:\;\ dh}ﬁjﬂ\éﬁ;ﬂwus:\ﬂb&ﬂﬂ\}ﬁiaﬁ\ ZLE )mt.u‘_:\:_tu
J sl 5

Al Y alliadl g Olabaall (8 A8 6l (azd Aaliaall Qlua 8330 Cllus 38 ) gl paddey GG
A Al s sacliy sy ) gl ela | J el g Ak ganall g 32510 oo 5 BAM s (pe A8D ) S Jartiy
S Aabadl a5, Ankidl &yl daloadl (s 3 sl (e Aai Al s 51 Jlae b U8 (Gons
G sa ady Al Gy Saa a8 (g 8L (Sae dae S Axdia g LA (e A sllaal) Andiall

JJQ)ASYJ}.A&\



